BAB I
FENDAHULUAN
1.1 LATAR BELAKANG

Internet menjadikan anommita suatu yang baru dan menarik dan platform media
sosial karena memberikan kebebasan untuk memasukkan informasi pnbadi sesuka hati,
terlepas danl kebenaran sebenarnya m ; iml}a dibuat-buat (Lavenia, 2022)
Menggunakan sosial media dengan piﬁ] mm menjudi hal yang biasa di
internet, hasil survei menunjukkan bahwa kenyatadn memungkinkan orang untuk
mengejar-hasral mereka ﬂm_mmﬁllh.n kebebasan herbiﬁﬁ.mnhil melakukan
aktivitas yang berbahaya dan mengancam kenyaman pengguna suaty platform sosial
media (Indita, 2022).

Internet telah berkembang pads abad 21, internct bersifat interakif, karena
memiliki kapasitas untuk menyatukan penggunanya. bukan hanya menerima pesan
akan b Bisa dilplulcan secars el tithe (Vivian, 2008). Dengan adsnyn petighaman
seperti i w dnpat menjangknu komunikasi dengan menarik pengguna serta
mﬂ:puhnhm vang cepat don langsung. Internet membentuk dunia baru yang
biasa discbut diinia maya, membunt penggunanya nyaman dan mengabiskan waktu di
intermet membukiikan pengpunzan internet ini mkai muj;d apek kehidupan.

Teknologi internet ‘membawa manusia pada peradsban baru, dimana terjadi
perpmm tﬂlhﬂ kehidupan dﬂi al:uwlas nyata h aktivitas maya virtual
(Badruzaman, 2019),

Sosial media memungkinkan manusia untuk bersosialisasi tanpa balnsan ruang
maupun waktu (Sapulra. 30331 EMW'M med'i'ﬂn&nbuul seseorang tidak perlu
bersusah payah datang menemui sumber informasi, atau berinteraksi dengan patner
bicara. Sosial media juga mempermudah seseorang dafam bertukar pesan secara
langsung. Dengan adanya sosial media, memungkinkan pengguna merepresentasikan
dirinya maupun berinteraksi, bekerjnsama, berbagi, berkomunikasi  dengan
pengguna lain, dan membentuk ikatsn sosial secara virtual (Widada, 2018). Tkatan



sosial dalam bentuk virtual ini, membuat seseorang dapat berbincang dengan siapa saja
tanpa harus bertemu secars langsung bahkan bisa menjadi interaksi yang lebih baik
daripadn harus bertemu satu sama lain. Interaksi yang dibuat oleh virtual ini menjadi

komunikasi virfusl yang melibatkan dua orang vang tidak bertemu secara langsung.
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Pengguna sosal medin di Indonesin ferus meningkat setiap tahunya, menurut
Kominfo pengmima intermet di Indonesia mencapai 63.3 juta pada lahun 2023 yang
mana hamper 93% sendiri dar masyarakat. Kebutihan intemet terus menmgkat dengan
adanya sosial media sebagai salsh satu kebutuhan penting diormgi dengan
perkembangan jaman. Dari laporan “Digital Indonesia 20247 sefiap pengouna sosial
media memuliki Tujuan berbeda-beda, tertinggi adalah pengguna sosial media memiliki
tujunn ‘mencar] mformasi dan sisanya seperti menjagn komunikast dengon kerabal,
mengetahui yang sedang terjadi atan erending. Kominfo juga mencatat bahwa
Indonesia adalah negara dengan pengguna sosial media terbanyak. dibuktikan dengan
data bahwa Indonesia masuk dafam jejeran 5 besar pengguna twitter atau X di dunia.

X adalah merupaka platform media sosial yang muali beroperasi pada per Maret 2006
oleh salah satu perusahaan nntisan Obvious Corp dengan memiliki logo burung biru
(Fathonah, 2022) Dengan banyak fitur serta pengguna yang memiliki Tujuan
bermnekarmgam, X menjadi wadah bertemumya sekumpulan orang dengan berbagai

alassn dalam penggunaan aplikasi inl. Pengguna Twitter di Indonesia dinilai sangat



atraktif dan rajin menuliskan cuitan bahkan berbentuk thread. sehingga seringhali
interaksi mereka di linimasa menjadi trending topicatay topik yang paling banyak
diperbincangkan di seluruh dunia (Juditha, 2015). Twitter bisa digunakan oleh
berbagai kalangan dimwlai dart remaja hingga dewasa, tetapi twitter didominasi dengan
anak muda, karena pengguna media sosial Twitter berkomunikasi menggunakan kata-
kata yang sedang tren umtuk tujuan tertentu (Ningtvas. et al).

X menyedizkan lingkungan anonim .’.'!'“:E memungkinkan seseorang  untuk
berperilaku sesua: dengon diri mepeka yang sebenamyn (frue so/f) karena berkurangnya
rasa takut akan ktﬂlhelujum;hnmhmﬁ duniz nvata dan fenomena im disebut
dengan mﬂl akun psendonim {Fﬂlun:lh. 2003, Anumm yang merajalela ini
memiliki banyak jenis atm, iaptrtl akun cyber, miqvhm dan Alter. Akun yang
biasanys minim identitas dun memiliki profile Ilin m adalah cyber atau
pseudonim ini. Mereka memiliki gava sendin dalam berimteraksi. Istilah dan skun yang
tidak menggunakan identias ash bissanya disebut akun M'Tﬂﬂhﬂ.mmka
mmymmhu identitas asli, termasuk nama pengguna serta folo yang digunakan,
supaya mereka bisa febih mudah uniuk berekspres: di X sesuni keingiman mereka tanpa
@nlﬂ:ﬂ_ﬂr_pﬁ!ﬂtudgemm, selodn ftu pengguna slim. pmndnnunjlgl meTasa
dimudahikan karena bebas mengekspresikan opa yang mereka mou (cahyani et al.
2023).

['mm m akun anonim gk mﬂ.u mitlai digemari,
salah satw drmpk anonimitas sepert adalah n'ﬁrrfu@.liug yang didefinisikan sebagai
tindakan sengaja untuk mengancan, mc]mhkﬁ.mc’msh atau menghina
seseorang dengan mengunggak informass atme benita yang membuat tidak nyaman
SeSE0MNg tanpa izin urang'm- membobol akun dan/atau menggunakan identitas
orang lain untuk merusak reputasi atau refasi. (Field, 2018). Salah satu kasus yang
pembullyan yang sempat trending di X adaloh kosus Shafa dengan Netzen, yaitu
bebernpa jumlah okun pseudonim berlabelkan fan accownt menyerang shafa
menggunakon fasilitas space di twitter dengan beberapa fans fandom tersebut tidak
terima dengan ungkapan shafa tentang salah satu member grup NCT Dream. Kumiparan



Juga melaporkan salah satu akun anonim bernama femdimsem mengounakan power
abuse untuk mengancam shafa. (Lucky, 2022)

Selain cvberbullving, anonimitas jugs dikaitkan dengan pelecehan dan pelaku
seksual. Portal berita ANTARA mengutip salah satu is1 webimar Universitas Knsten
Knda Wacana bertajuk “Mengintip Kekerasan Seksual dan Bullymg di Ruang
Maya™ bahwa dengan adanya identitas yang tidak terungkap celah untuk melakukan
kriminalitas seperti pelecehan. ‘ﬂdﬂnﬂm kamu bebas membuat identitas
apa pun di dunia mqn}mg mumumg melakukan kekerasan seksual
siber,” jelas narasumber yaitu Lidia: Sﬂnfﬁmell)u M‘l]. Dalam  riset  vang
dilakukan oleh firma Keamanan digifal yaitu Norion, mengambil sampel 1000,
dimann dalam sampel tersebor 76 % di antara rﬁmuj;m menggunakan internet
pemah mengalami pelecehsn seksual yang terjadi pﬂh tﬂﬁ. online (Rosyidah
et al, 2018).

Keberadaan anonimitas di sosial media juga menjadi hal yang disukai oleh netizen.
Menurit penlitian dari Kopersky yang berjudul *Digital Reputation” pengguns
anmun mqm.tﬁhﬂ dan tidak percaya din menvampaikan pendapatnya, il_:ﬁs.rberbuﬂl
jahat tanpa diketshui identitas serta melampiaskan beban sehinnga mereka menyukai
keberadsan anonimitas yang melalang buana di sosial medis. Fasilitns asamymous pada
sosial media juga semakin berkemhang salah satunya telegmm yang membuat bot
anamvmeus yang bisa diskses siapa saja. schinggu siapapun bisa mengakses tanpa
mengetalui hmmhmuyl {ﬂli'm:!tﬂ 2024)

Sistem amonymans tidak hanya berdampak poda mental saja, bahkan ketikan
netizen yang berada di ﬂmphlﬁ:tmmhﬂ mrglﬁ!angkan NYEWD SESe0rang,
Seperti berita yang ditulis oleh Monika di CNBC Indonesia pada 2019, salah satu idol
yang bernsal dari Korea selatan bernama Choi Jinri atau vang biasa dikenal dengan
Sully mantan meber girlgroup F(x) memutuskan mengakhin hidupnya. Setelah berita
tersebut beredar netizen menduga-duga bahwa mendiang Sully sering mendapat
komentar kejam di sosial media dan frve instagram terakhimya juga dibanjiri bujatan
sehingga wajahnya terfihat sedih semban mengucapkan "Saya bukan orang yang jahat,



katakan satu hal saja tentang sava (yang baik) karena saya pantzs menenmanyn.”
Dengan begitu bisa dilihat bahwa komentar jahat anonimitas membuat seseorang yang
harusnya bisa hidup lebih tenang memutuskan mengakhin hidupnya.

Sosial media dengan angka anonim yang cukup tinggi twitter atsu yang sekarnng
berubah nomanyn menjadi X memiliki fasilitas yang hanya ada di Indonesia bemama
Base. Base dibuat khusus untuk menampung pesan pengguna Twitter vang akan
dicuitkan secara otomatis.oleh bot, setiap 'hﬂ:,tﬁn:hri memiliki fungsi yang berbeda
tergantung sebush base melabeli base tersebut tempat khusus suatu komunitas
K hoirunnisa, m,} EE&& ]lmg asa lﬂiﬂhlﬂ A:rmh.nn.-jm menjadi salah satu
fenomena jmgm:njd[h tﬁut[lr atau X ini sering dlgumdt-'.l di Indonesia, pesan
hasil cuitan dari scbuzh auto menfess tersebut tidak akan diketaku siapapun kecuali s1
pengirim dan admin dari Aurobase tersebut (Dwivwina dik, 2021)

Autobase yung dibuat oleh Sean pada tangpal 10 Desember 2016 adalah
(@ ssefiim, yang dopat ditemukan dalam aplikasi X atau twitter dan sejak oktober 2023,
akun Autobasgini telsh mengumpulkan 194,000 followers dan menghsilkan 898.000
tweet, sam,; Pengikut pada akun baseini hinsanya berasal dari akun saiber. Base
ssefimim ini berisikan tentang ajakan perfemanan yang melampirkan gambar artis yang
dilsbeli sebagai profil (bukan identitas ash) atau sekedar keluh kesah kehidupan sehari-
hari {Puteri dkk, 2023). Komunitas online seperti (ssefnum fidak hanya berfungsi
sebagai tempat untuk berinteraksi dan berbagi informusi, tetapi jugn memfasilitasi
imemksi.m X dan mwn'ghknn pengalaman am;l‘l dan informasi yang
bermanfaat bugi pengikutnya Dengan demikian, komunitas online seperti @ ssefoum
tidak hanya berfungsi sebagai tempat untuk berinteraksi dan berbagi informasi, tetapi
juga sebagai tempat di maﬂl orang dapat mengekspresikan, mengidentifikasi, dan
merayakan bagian dari identitas gender mereks {Kamisya dkk, 2024),

Pengpunaan anomyvmons menjadi terlihat menarik dikarenakan ketika seseorang
berads dalam suatu kondisi di mana ia berperilaku bukan atas nama pribadinya
{ononim), maka ia merasa tidak perlu bertanggung jawab atas segala akibat peritakunya
(Hayoputri, 2019). Dampak dari penggunaan anonimitas pada akun anonim atau



pseudonin maka pengguna harus lebih waspada. Urgensi penefitian i adalah pencan
tahuan bagaimana proses komunikasi dengan akun anomim, lalu twitter menjadi lading
pengguna akun pseudonim sehinggs memudahkan peneliti dolam  menentukan
narasumber, - selsin itu juga pengguna X lebih mudah dijumpai karena jumilah
pengounanya terus berambah. Penelitian ini berfokus pada pola komunikasi
pseudonym atau akun aponinim yang berlabelkan eyber gecounr di sosial media X.
Menjadikan pemahaman bagaimana mereka berkomunikasi tanpa mengetahui lawan
bicara sehingga mem mﬂﬁmmmdﬂ" komunikasi tersebut

1.2 Rumnsan masalah

Sosial media menjadi salah saty platform yang palhgmmgwun dan salah satu
alasanya adalah anonimitas. Keberadaan pengguna nnunymﬂumhu seseorang
yang ingin memyampaikan pendapat serfa ingin mengekspresikan diri tanpa diketahui
icentibgmalitk WleR tetapi ananimitas ini sering digurikan ke dalam NELNSL PR catif
seperti wjamn kebencian, penggunain identitas orang lain, pelecehan seksual yang
bermkibatkan mﬁ:ﬂ!ﬁml korbanya terkenn mentnl. terganggu pskikisaya bahkan
engakhiri hidupnya Berdasarkan pembahiasan yang sudh dipaparkan, bagaimana
pola pseudonym atuu akun anonymous di soskal media.

1.3 Tujuan penelitian

Tujuan penelitian mi adalah untuk mengetahui don mendeskripsikan bagaimana pola
komunikast akun pseudonim di sosial media X.

1.4 Manfaat penclitian

« Manfaat praktis : dengan adanyn penelitian, dapat diketahw informasi baru
bahwa interaksi dan komunikasi bisa dilakukan secara anomim dengan bebas di
aplikasi X dan mereka juga memiliki tempat untuk mencari teman.

« Manfaat teoritis © dengan adanya penelitian ini bisa menjadi sumber atau ide
yang digunakan dengan temia yang serupa.



1.5 Sistematika Bab

BAB | PENDAHULUAN
Bab ini diis1 dengan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan atau manfaat
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